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Kata Pengantar 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberi hidayah, kekuatan, 

kesehatan, dan ketabahan kepada kami sehingga penyusunan modul pendalaman materi substantif Mata Pelajaran 

Matematika aspek Pola Bilangan  ini terselesaikan.  

Modul ini disusun dengan tujuan menyediakan materi pembelajaran Matematika untuk peserta didik 

Madrasah Tsanawiyah. Materi dan tugas pembelajaran dikembangkan dengan prinsip-prinsip untuk secara 

terintegrasi mengembangkan kompetensi peserta didik dalam keempat keterampilan menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan Pola Bilangan   

Materi dalam modul ini terutama pada pembelajaran menyelesaikan dikembangkan dalam empat tahap 

belajar mengajar yaitu menekankan pengembangan keterampilan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

pola pada barisan dan barisan konfigurasi obyek .  

Selain itu, untuk keperluan pengayaan dan evaluasi, setiap unit dilengkapi dengan latihan dan evaluasi setiap 

materi. Kegiatan-kegiatan belajar dikembangkan untuk menjadikan peserta untuk menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari - hari.  

Dalam pembelajaran, diharapkan bertindak sebagai fasilitator, pemberi umpan balik, dan pendorong siswa 

agar berani menjelaskan dan menyelesaikan masalah   

Penyusunan modul ini terselesaikan atas dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan 

terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu terselesaikannya penyusunan modul ini. Walaupun kami 

telah menyusun modul ini dengan upaya yang sungguh-sungguh, karena berbagai keterbatasan kami, modul ini masih 

memiliki sejumlah kekurangan. Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengharapkan masukan dari berbagai pihak, 

terutama Widyaiswara dan siswa pengguna modul ini, untuk perbaikan lebih lanjut.  

 

 

Malang, Juni 2021 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

            Tantangan saat ini yang dihadapi oleh pendidikansemakin meningkat  karena tuntutan terhadap 

kualitas sumber daya manusia yang semakin meningkat. Salah satu tantangan yang dihadapi secara langsung 

dalam proses pembelajaran adalah intake siswa yang tidak merata, bahkan dalam satu kelas yang sama 

terdapat peserta didik dengan kecepatan belajar yang berbeda , sehingga proses pembelajaran menjadi tidak 

optimal. Selain itu, keterbatasan sumber belajar di sekolah menjadi hambatan dalam proses pembelajaran . 

Keterbatasan sumber belajar berdampak pada kualitas peserta didik sebagai sumber daya manusia. 

          Oleh karena itu, dibutuhkan suatu metode yang sistematis yang dapat membantu guru dalam proses 

pembelajaran, sehingga akan mempermudah peserta didik dalam memahami materi sampai dengan 

menerapkan dalam dunia nyata. Bahan yang dapat membantu guru dalam proses pembelajaran  ( Bahan ajar) 

 

B. Deskripsi Singkat 

Modul Pendalaman Materi Mata Pelajaran Matematika Aspek memahami Pola suatu Bilangan, 

Barisan dan Deret, Barisan dan Deret Aritmetika,  untuk materi ini akan membawa kalian untuk 

belajar secara bertahap tentang bagaimana menjelaskan materi substantif mata pelajaran 

Matematika meliputi aspek Pola Bilangan Memahami Pola Suatu Bilangan, Barisan dan Deret, 

Barisan dan Deret Aritmetika, Barisan dan Deret Geometri.  

           Selain itu modul ini juga menjelaskan tentang Pengertian Pola Bilangan, konsep materi 

substantif Mata Pelajaran Matematika  aspek memahami Pola suatu Bilangan, Barisan dan Deret, 

Barisan dan Deret Aritmetika berbagai wacana tulis yang meliputi: menentukan Suku pertama, dua 

suku berikutnya, suku ke-n, beda, rasio, membedakan barisan Aritmetika dan Barisan Geometri . 

            

C. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti proses pembelajaran, anak – anak dapat 

• Menyatakan masalah sehari – hari yang berkaitan dengan pola bilangan dan barisan bilangan   

• Mengenal unsur – unsur pada pola bilangan dan barisan bilangan seperti suku pertama, suku  berikutnya, 

beda dan rasio 

• Membedakan barisan aritmetika dan barisan geometri 

• Menentukan dan menghitung suku ke-n pada barisan aritmetika dan barisan geometri 

• Menggunakan konsep pola bilangan dan barisan bilangan dalam kehidupan. 

 

D. Materi Pokok dan Sub Materi 

●    Pola Bilangan  

●    Memahami Pola Suatu Bilangan  

●   Barisan dan Deret 

●   Barisan dan Deret Aritmetika  

●  Barisan dan Deret Geometri 
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E. PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL 

Modul ini hendaknya digunakan sesuai dengan petunjuk berikut ini: 

1. Keseluruhan materi yang ada dalam modul ini hendaknya dibaca secara saksama; 

2. Bab Pendahuluan merupakan informasi yang menguraikan bagian penting dalam memahami modul ini; oleh 

karena itu, setiap peserta didik  perlu saling bertanya jawab atau berdiskusi baik dengan sesama peserta . 

3. Modul akan ini lebih baik bila dipelajari secara berkelompok untuk memahami hal-hal yang terkait dengan teknis 

dan teoretis; 

4. Bila ada materi-materi yang kurang dipahami, peserta didik  dapat bertanya langsung kepada guru  yang 

menyampaikan materi modul ini; 

5. Tugas dan latihan yang terdapat pada setiap Bab sebaiknya dikerjakan tanpa melihat kunci jawaban terlebih 

dahulu. 

6. Untuk menguji kemampuan terhadap penguasaan isi modul, peserta didik diharapkan agar mengerjakan soal-soal 

tes secara individu. 

7. Bila peserta belum mampu menjawab sebagian besar dari soal yang disediakan dalam latihan maupun evaluasi, 

perserta dapat mengulangi lagi dalam mempelajarinya agar setiap kompetensi yang diharapkan dalam setiap 

babnya dapat terpenuhi. 

 

F. Peta Kompetensi  

Pola Bilangan 

 

Memahami Pola Bilangan 
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BAB  II 

Materi Pokok I : 

Memahami  Pola Suatu Bilangan  

A. Indikator Keberhasilan  

a. Menyatakan masalah sehari – hari yang berkaitan dengan pola bilangan dan barisan bilangan   

b. Mengenal unsur – unsur pada pola bilangan dan barisan bilangan seperti suku pertama, suku  berikutnya, 

beda dan rasio 

c. Membedakan barisan aritmetika dan barisan geometri 

d. Menentukan dan menghitung suku ke-n pada barisan aritmetika dan barisan geometri 

e. Menggunakan konsep pola bilangan dan barisan bilangan dalam kehidupan. 

 

B. Uraian Materi 

       Pola bilangan adalah susunan angka – angka yang membentuk pola tertentu, misalnya     

              Bilangan Genap, Bilangan Ganjil, segitiga, persegi, persegi panjang dan seterusnya 

              Adapun macam – macam pola bilangan adalah sebagai berikut 

 

1. Pola bilangan persegi panjang 

    Pola bilangan jenis ini akan menghasilkan bentuk menyerupai persegi panjang. Contohnya angka 2, 6, 12, 20, 30 

dan seterusnya, untuk menentukan pola ke-n, kalian bisa menggunakan persamaan 

 Un = n(n + 1), dimana n merupakan bilangan bulat positif 

 

2. Pola bilangan persegi 

Pola persegi adalah susunan bilangan yang dibentuk oleh bilangan kuadrat. Secara matematis, pola bilangan ini mengikuti 

bentuk Un = n2. Contoh susunan bilangan yang menghasilkan pola persegi adalah 1, 4, 9, 16, 25, 36, dan seterusnya. Jika n2  

dijabarkan  dalam bentuk gambar, akan menjadi seperti berikut.  

 

 



7 
 

3. Pola bilangan segitiga 

Dari namanya saja sudah bisa ditebak, kira-kira pola bilangannya akan membentuk bangun apa? Ya benar,segitiga. Segitiga 

yang dibentuk adalah segitiga sama sisi. Ada dua cara yang bisa Quipperian gunakan  

untuk membentuk pola ini, yaitu sebagai berikut. 

Cara  menggunakan rumus Un di mana Un = n⁄2 (n + 1). Dengan cara ini, Quipperian bisa menentukan suku ke-n dengan 

lebih mudah. Secara umum, pola segitiga ditunjukkan oleh gambar berikut. 

 

Barisan dan Deret 

Pengertian Barisan dan Deret Bilangan 

Barisan Bilangan adalah susunan bilangan yang membentuk pola atau aturan tertentu. Sedangkan 

Deret Bilangan adalah bentuk penjumlahan dari suku – suku barisan tersebut. 

Rumus suku ke-n dari suatu barisan aritmetika dengan suku pertama (a) dan beda (b) adalah : 

Un = a + (n – 1)b,  

Sedangkan Rumus deret aritmetika  dengan suku pertama (a) dan beda (b) adalah : 

Sn = 
2

1
n(a + Un) 

Rumus suku ke-n dari suatu Barisan Geometri dengan rasio r dan suku pertama a adalah  

Un = arn-1, Sedangkan  

Rumus Deret Geometri  dengan rasio r dan suku pertama  a  adalah 

Sn = 
1

)1(

−

−

r

ra n

 dengan r ≠1 
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C. LATIHAN 

1. Perhatikan Gambar susunan Korek Api yang membentuk pola berikut ini. 

 

    Banyak Batang Korek Api pada Pola ke-51 adalah . . . . 

A. 200   B. 207   C. 210   D. 211 

2. Berikut ini adalah barisan Fibonacci : 4, 4, 8, 12, 20, . . . Tiga Suku berikutnya adalah . . . . 

       A. 40, 60, 100   B.  32, 62, 94           C. 32, 52, 84              D. 32, 52, 94 

 

3. Diketahui barisan bilangan  Suku ke-32 adalah …. 

       A.     465   B.     168  C.     158  D.     153 

 

4. Dua suku berikutnya dari barisan    Adalah …. 

       A.     13, 18   B.     13, 17  C.     12, 26  D.     12, 15 

5. Dalam gedung pertunjukan terdapat 33 kursi pada baris pertama, dan setiap bans berikutnya memuat 

dua kursi lebih banyak dari baris di depannya. Berapakah banyaknya kursi pada baris ke-18 ? 

     A.  51 kursi.                   B.  67 kursi.              C.  69 kursi.            D.  84 kursi. 

6. Dua suku berikutnya dari barisan bilangan adalah …. 

    A.   24, 15           B.   24, 16  C.   25, 17  D.  25, 18 

7. Suku ke-22 dari barisan   adalah …. 

    A.  –9           B.  –15   C.   –21  D.   –27 

8.  Sebuah deret aritmetika dengan suku pertamanya 4 dan bedanya adalah 2. Maka jumlah 12 suku 

pertama    

     deret itu adalah . . . . 

    A. 180           B. 190   C. 200   D. 210 

8. Suatu bakteri dapat membelah diri menjadi tiga setiap 13 menit. Jika banyak bakteri mula – mula   

berjumlah 20, diperlukan waktu t agar jumlah bakteri menjadi 14.580. Jika bakteri tersebut membelah 

diri menjadi tiga setiap 26 menit, banyaknya bakteri setelah waktu t  adalah …. 

    A. 108 bakteri  B. 216 bakteri C. 432 bakteri D. 540 bakteri 

10. Seutas tali dipotong menjadi 5 bagian yang ukurannya membentuk deret geometri. Jika   

     panjang potongan tali terpendek 4 cm dan panjang potongan tali terpanjang 324 cm, maka   

    panjang tali semula adalah …. 

    A.   328 cm  B.   484 cm        C.     648 cm  D.     820 cm 
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D. Rangkuman  

Barisan Bilangan   

Barisan Aritmetika (BA) adalah  barisan bilangan yang mempunyai selisih atau beda yang tetap. 

U1,         U2,           U3,            U4,… 

      +b          +b              +b 

U2 – U1 = U3 – U2 = U4 – U3 =…= b;  (b = beda ) 

Rumus  Suku ke-n  Barisan Aritmetika; dimana  a = U1 

Un = a + (n – 1)b,  

 

 b. Barisan  Geometri (BG) adalah barisan bilangan yang mempunyai rasio atau perbandingan tetap   

     untuk dua suku 

U1,         U2,           U3,            U4,… 

      xr         xr              xr 

1

2

U

U
= 

2

3

U

U
 = 

3

4

U

U
 =…= r,    dimana  (r = rasio ) 

c. Barisan Bilangan tingkatn dua adalah barisan bilangan yang mempunyai selisih tetap pada pola   

    yang kedua. 

U1,         U2,           U3,            U4,… 

      +b1          +b2             +b3 

               +bt          +bt            +bt 

Keterangan : 

bt = beda tetap 

Rumus suku ke-n, Un = an2 + bn + c, Untuk 2a = bt ; 3a + b = b,  dan  a + b + c = U1  

DERET 

c. Deret Aritmetika (DA) adalah jumlah suku – suku dari suatu barisan aritmetika 

   Rumus  menentukan jumlah n suku dari Barisan Aritmetika 

Sn = 
2

1
n(U1 + Un) 

               atau 

Sn = 
2

1
n[2a + (n -1)b] 

 

d. Deret Geometri (DG) adalah jumlah suku – suku dari suatu barisan geometri. 

    Rumus menentukan jumlah n suku dari Barisan Geometri  : 

   Untuk   r<1  dan r ≠ 1 

Untuk   r<1  dan r ≠ 1  

Sn =
r

ra n

−

−

1

)1(

    
 

   Atau  

Untuk  r ˃1 dan  a ≠ 1 

Sn =
1

)1(

−

−

r

ra n
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G. Evaluasi Materi Pokok 1 

Pilihlah salah satu jawaban yang benar 

1. Suku kelima dari barisan bilangan 1, 3, 6, 10, ... adalah ....  

A.   18                                  B. 17               C. 16       D.   15 

2.   

 

 

                suku ke-1                   suku ke-2                               suku ke-3 

 Banyak korek api yang diperlukan untuk membuat pola suku ke-100 adalah ....  

A.   104    B.   300            C.   399      D.   400 

3. Perhatikan barisan bilangan 6, 13, 20, 27,… , maka U20 = …. 

 A.   129        B.   139      C. 149     D. 159 

4.  Setiap 10 menit , Amoeba membelah diri menjadi 2 Jika  mula – mula ada 30 Amoeba, maka banyak     

    Amoeba selama 1 jam adalah … 

        A. 192  B. 640       C. 960      D. 1.920 

5. Diketahui barisan bilangan 2, 7,12,17,... Rumus suku ke-n dari barisan itu adalah ....  

       A.  5n - 3   B.  5n - l            C.  4n +1  D.  3n + 1 

6. Dalam Aula terdapat 25 kursi pada ba ris pertama dan setiap baris berikutnya selalu bertambah 3 kursi 

dari kursi depannya. Jika aula itu memuat  12 baris kursi, maka kursi seluruhnya adalah … 

      A . 598 kursi             B. 498  kursi               C. 398  kursi     D. 298  kursi 

7. Jumlah  20 suku  yang pertama dari bariasan  7,9,11,13, … adalah …. 

      A. 320              B.420                C. 520      D. 620 

8. Suku kedelapan dari barisan geometri 2, 6, 18, 54, ... adalah ....  

    A.   4.374 B.   3.682      C.  2.187        D. 1.098   

9. Diketahui  barisan geometri 3,6,12,…,768. Banyak suku barisan tersebut adalah …. 

     A. 10   B. 9        C. 8                 D. 7 

10. Suku pertama dan kelima  barisan geometri  berturut – turut  5  dan  80. Suku ke 9  barisan    

      tersebut adalah …. 

     A. 1.480   B. 1.380       C. 1.280       D. 1.180 
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Umpan Balik dan Tindak Lanjut 

Setelah mendalami Bab II modul ini, diharapkan siswa dapat meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan tentang Pola Bilangan  secara tepat, sehingga akan lebih 

mudah memahami materi selanjutnya.  Pemahaman konsep tentang Pola Bilangan  akan 

menjadi lebih sempurna bila siswa sering berlatih  sendiri dengan mengambil contoh-

contoh yang terdapat di sumber-sumber lain sesuai dengan apa yang diberikan secara 

teoretik oleh guru. Pemahaman konsep oleh masing-masing individu tentu saja tidak sama, 

bergantung pengalaman, kemampuan merangkum, dan menganalisis materi itu sendiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Evaluasi Kegiatan Belajar 

1.  

Skor maksimal butir soal I.  No. 1 s/d 40 =  40  

 

Nilai maksimal = 100 

 

Skor yang diperoleh 

Nilai yang diperoleh =                                         x   bobot 

             Skor maksimal 

 

 

 

                                                           Jumlah Skor yang diperoleh 

Nilai yang diperoleh =                                       x    100 

                                                                           Skor maksimal 

 

  

                                 

Nilai maksimal =                           x 100  =  100 

                                   10 

B. Tindak Lanjut 

Setelah mendalami Bab II modul ini, diharapkan siswa dapat meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan tentang Pola Bilangan  secara tepat, sehingga akan lebih 

mudah memahami materi selanjutnya.  Pemahaman konsep tentang Pola Bilangan  akan 

menjadi lebih sempurna bila siswa sering berlatih  sendiri dengan mengambil contoh-

contoh yang terdapat di sumber-sumber lain sesuai dengan apa yang diberikan secara 

teoretik oleh guru. Pemahaman konsep oleh masing-masing individu tentu saja tidak sama, 

bergantung pengalaman, kemampuan merangkum, dan menganalisis materi itu sendiri. 
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KUNCI JAWABAN 

 

A. Kunci jawaban Evaluasi Materi Pokok  / Bab II 

No Jawaban 

1 B 

2 C 

3 C 

4 A 

5 B 

6 A 

7 D 

8 A 

9 D 

10 B 

 

 

B. Kunci jawaban Evaluasi Materi Pokok 1 / Bab II 

No Jawaban 

1 D 

2 C 

3 B 

4 D 

5 A 

6 B 

7 C 

8 A 

9 B 

10 C 
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